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Abj

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lgaplemg pendigikan karakter 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan,

Santun) di SMA Negeri 3 Sidoarjo yang meli 1) imgl@meRtasi pchgillakan karakter 5S di SMA Negeri 3 Sidoarjo,
(2) implementasi pendidikan karakter digl egeri d@fio, (3) p if gurg dalam mengembangkan 5S di
Sma Negeri 3 Sidoarjo, (4) m a karakte MA Negd j usaha-usaha yang dilakukan

hlger 5S di
menggunakan metode p i kasus.
sekolah, guru ekstrakuri [, dan XII
dalam penelitian ing a 3 ghodh, Bvawancara, s gpalisis data terdiri
dari mereduksi d . Henferiksaan kg ‘ pelitian ini adalah

sidoarjo. Penelitian ini
itian ini adalah kepala

pendidika;
kualitatif

menggunakan menyi ' i 3 Sidoarjo
melaksanakan implementasi
pendidikan kar; b Sidoarjo, (3)

peran aktif gu e 3 gri r §S di SMA
Negeri 3 si ‘ 4 g kajiiter 5S di

This stud et posed to 0 ‘ ; ; ] ( T, | , Sopan,
Santun) in ¢ Negeri 3
Sidoarjo, (2) teachers in
encouraging &S habit in Sa o b1 o T Clas ae A Negeri 3 Sidoarjo, (5)
the efforts ma@ 3 = g ater o s study used
descriptive quaM extracurricular
teachers, teachers_amnt oOllected by using
observation, field y ameimne i ducing the data,
presenting and conc flity used triamy n of sources % i UCS result of the study
showed that SMA Ne@ ad implemented cHfracter education thr Benyum, Salam, Sapa,
Sopan, Santun) 1) the imp® On of 5S-character education in SMA Negeri 3 ) the implementation of
character education in SMA Negeri 3 Sidoarjo, (3) the activ role

of teachers in encouraging 5S habit in Sma Negeri 3
Sidoarjo, (4) the encouragemen S erj arjo, M) the efforts made in improving the
implementation of 5S-character i i g idoa
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam bentuk pengembangan karakter
dibutuhkan untuk membentuk mengatasi krisis moral
karena pendidikan merupakan suatu usaha atau proses
yang ditujukan untuk membina kualitas sumber daya
manusia seutuhnya (Elmubarok, 2008:3). Diharapkan
melalui  pendidikan, pola pikir dan perilaku dapat
dirubah dari hal yang buruk menjadi hal yang baik. Oleh

karena itu, pendidikan merupakan hal yang penting
dalam proses pembangunan mentalitas, moral dan
karakter siswa karena keberhasilan  pendidikan

merupakan salah satu proses kemajuan bangsa. William
dan Schnaps (Zubaedi, 2011:15) mendefinisikan
pendidikan karakter sebagai usaha yang dilakukan oleh
para personel sekolah, bahkan yang dilakukan bersama-
sama dengan orang tua dan anggota masyarakat, untuk
membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atg
memiliki sifat peduli, berpendirian, dan bertangg
jawab.

Menurut Widyati dan Yani (2010), pendi@ika
karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai
erilaku (karakter) pada warga sekolah yang mell
onen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, d3
afen untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, b

h Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesam3

i n_ maupun kebangsaan sehingga menjadi
iglgn kamli. Namun, saat ini ada banyak
a pelaksanaan pendidikan karakter belum
ersebut disebabkan oleh karena sistem
g kurang menekankan pada
telektual. Selain itu, pendidikan

jan besar sekolah hanya diberlakukan
Banyak sekolah yang belum mampu
ndidikan karakter dengan baik.
esejahteraan guru melalui program

mbudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai
perlu didukung oleh komitmen dan
ku kepentingan serta pihak-pihak
uk dukungan sarana dan prsarana
1perlukalg nanaman endldlkan karakter tidak
Qh “& transfer ilmu
& n tertentu.
Penanaman pend1d1kan karakter perlu proses yang
berjalan secara berkelanjutan, misalnya dengan contoh
teladan yang diberikan oleh seorang guru melalui
pembiasaan dalam lingkungan peserta didik.

Pendidikan dalam bentuk pengembangan karakter
melalui pembiasaan di sekolah perlu diterapkan guna
membentuk karakter luhur dari para peserta didik.
Pembiasaan ini dapat dilakukan melalui budaya 5 S.
Sebagaimana pendapat Lickona (2012) bahwa
pembentukan karakter yang baik perlu menekankan
pada pembinaan perilaku secara berkelanjutan mulai dari
proses moral knowing (pengetahuan moral) , moral
feeling (sikap moral) , dan moral action (perilaku moral)

dari pendidikan karakter. Budaya 5 S dilaksanakan
sebagai bentuk moral action dari pendidikan karakter
sebagai upaya pembentukan akhlak.

Pendidikan karakter ini digunakan untuk memahami,
membentuk  dan  memupuk  nilai-nilai etika.
Mengaplikasikan pendidikan karakter pada generasi
muda saat ini adalah harga mati. Upaya mengaplikasikan
pendidikan karakter pada kehidupan sehari-hari para
generasi muda saat ini demi menyelamatkan bangsa ini
dari jurang kehancuran degradasi moral. Dengan adanya
budaya 5 S diharapkan mampu melahirkan peserta didik
yang tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga dalam
sikap ( if ) dan perbuatan (psikomotorik).

, -diharapkan internalisasi
digmmampu memahami
begebungan dengan

| ga manusia,
Mgj-nilai

a1,

pa my\

sekolal

Budaya ' S

merupakan dar1 1o 5

guru pada awal di nn ulur KN
kurikulum 2013. Melaluigg fakter 5S dih®gpkan
mampu membentuk nilai- arakter peserta didik
yang berbudi pekerti luhur dalam Rghid be
dan bermasyarakat. Sehingga kela
menjadi manusia yang tidak hanya m

kognitif yang baik tetapi juga memilik1
luhur dan santun terhadap gegama,

Hal ini discbaban bud ‘Qs\\s)&f.&%g\b&

sekolah yang sangat relevan dengan pendidikan karakter
bangsa, terbukti dengan banyaknya alumni dari peserta
didik SMA Negeri 3 Sidoarjo yang tidak hanya berhasil
secara kognitifnya saja namun juga akhlak mereka juga
baik. Jika semua warga sekolah SMA Negeri 3 Sidoarjo
saat ini memahami dan melaksanakan dengan baik
kegiatan yang ada dalam budaya 5 S (Senyum, Sapa,
Salam, Sopan, Santun), Diharapkan siswa akan menjadi
pribadi yang tangguh, berhasil tidak hanya dalam kognitif
(pengetahuan), namun juga dalam psikomotorik
(kepribadian) dan afektif (perilaku).

erbudi



Implementasi Pendidikan Karakter 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santu) di SMA Negeri 3 Sidoarjo

Sebagaimana di ungkapkan Adimas siswa IX IPA
mengungkapkan bahwa :

Sebelum bersekolah di SMA Negeri 3 Sidoarjo
ini, saya sangat nakal. Bahkan ketika kelas 1
dulu pun saya masih nakal. Saya sering bolos
karena mengantuk habis maen game dirumah.
Tetapi karena program pembinaan moral yang
baik di sekolah ini, saya pun mulai menyadari
bahwa perilaku saya itu salah Mbak. Oleh guru
BK saya diberikan motivasi dan penjelaga#f agay
saya semangat dalam menjalags idupay
sebagai siswa. Saya diggrkeng fngan ap
itu buday 5 S dan b fihnya bag
edepann

s menga

saya, iffi
ter disiplif.
bih pagi agh

folah deng]

waktu
mengajarkdin
Saya bej
tidak tg
selamg

bahwa :

Seor:
menggga nama
saya

merubah
menjadi  bu
aturan sekolah:

gara  melangga
09 Agustus 2015).

Proses pembentukan kar
kegiatan pengembangan diri
mengembangkan  potensi,
kegiatan yang positif. Kegia
membantu menumbuhkan kara
peserta didik dan membantu pese i =

bakat, migat, pengetahuan, serta ke‘-unikan dirinya dapat
berkenfpa C aaa p i
“UniversitasNe
pemahat™an *diff Qar® lif¥Rulig M, aatanitya
untuk mencapai kebahagiaan hidup. Apabila dikaji
dengan teori belajar oservasional Albert Bandura, proses
pembentukan karakter yang terjadi pada saat siswa

melakukan kegiatan pengembangan adalah masuk dalam
kategori proses produksi.

Dimana siswa akan melakukan perilaku yang telah
diajarkan oleh guru Bimbingan Konseling (BK). Sebagai
bagian dari pendidikan karakter, siswa memerlukan

banyak kesempatan untuk mengembangkan kebiasaan
yang baik, banyak praktik dalam hal menjadi orang yang
baik. Perilaku yang siswa lakukan ini pada akhirnya akan
menjadi motivasi ke depannya dalam menjalani
kehidupan baik di sekolah maupun ketika di luar sekolah.
Sedangkan jika dikaji dengan teori Lickona, kegiatan
mengembangkan potensi, minat dan bakat yang
dilakukan siswa pada kegiatan pengembangan diri
merupakan suatu dorongan atau dukungan dalam
gendefinisikan seluruh cara tentang menjadi pribadi
o by
Meng
bcaimana
1flam berb?

sebuah nilai juga berarti memahami
g mengrapkan nilai yang bersangkutan
: i. Proses pembentukan
rjadi pada pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan
mampu membentuk

tig apat dilakukan
getahuan atau
Penanaman

erjdlan secara

bentuk
di, sekolah
ur dari
dag #lakukan

) bahwa
an pada
ulai dari
erhubungan

idu meneggghui sesuatu
am 6 sub
e ess (kesadaran
glues (pgngetahuan niali

mi sudut pandang
moral), (e) decision-
making (membud® ) self-knowledge
(pengetahuan  diri). feeling  (sikap moral)
tahapan tingkat lanjut pada komponen
ijgierkan dalam 6 sub komponen, antara
urani), (b) self-esteen (harga diri),
i), (d)loving the good (cinta
rol (kontrol diri), (f) humility
ati).dan moral action(perilaku moral) dibangun

atas 3 sub. komgponen antara Jain: (a) competence
1 i BRI NG, habit
i Surabaya-
K a ag e 0 c dari
pendidikan karakter sebagai upaya pembentukan akhlak
dan moral untuk mengubah kebiasaan peserta didik yang
kurang baik.

Zubaedi (2011:18) menyatakan bahwa pendidikan
karakter secara perinci memiliki lima tujuan diantaranya :
Pertama, mengembangkan potensi kalbu/ nurani/afektif
peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang
memiliki  nilai-nilai ~ karakter =~ bangsa.  Kedua,
mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik

S C) PO
fin, (d) moral ré

penaldrd
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yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan
tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan
jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai  generasi  penerus  bangsa. Keempat,
mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang kreatif, mandiri, dan berwawasan
kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan
kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang
aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan, dan
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
Dengan demikian pendidikan karakter dipandang sebagai
usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang terjadi
secara kebetulan. Pendidikan karakter ini digunakan
untuk memahami, membentuk dan memupuk nilai-nilai
etika.

Mengaplikasikan pendidikan karakter pada generasi
muda saat ini adalah harga mati. Upaya mengaplikasikan
pendidikan karakter pada kehidupan sehari-hari paga
generasi muda saat ini demi menyelamatkan bangsa
dari jurang kehancuran degradasi moral. Dengan ada
budaya 5 S diharapkan mampu melahirkan peserta di
yang tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga dila¥
sikap (afektif) dan perbuatan (psikomotorik). M Q1
budaya 5 S, diharapkan internalisasi pembent
rakter peserta didik mampu memahami nilai-pt
118ku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Y &ge

h a, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan da
n. Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud
ig@o sikap perasaan, perkataan, dan perbuatan
rma-norma agama, hukum, tata krama,
t istiadat. Dalam kaitan ini SMA Negeri 3
membentuk karakter peserta didiknya

digunakan dalam penelitian adalah
if. Suatu pendekatan deskriptif akan
dihasilkan rupa kata-kata sebagaimana yang
picg dalam penelitian kualitatif. Lokasi penelitian

il A Negeri 3 Sidoarjo yang terletak di JI.
iir. Wal j

0 Sidoarjo.
enelitian, keha&liran peneliti di lapangan yakni berperan

pengumpulan data di tempat
X . } liti berperan
Nisei

dilakukan
melalui  wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian yang
sesuai dengan fokus penelitian yakni Pendidikan
Karakter di SMA Negeri 3 Sidoarjo, Implementasi
pendidikan karakter di SMA Negeri 3 Sidoarjo, Peran
aktif guru dalam pengembangan 5 S di SMA Negeri 3
Sidoarjo, Membangun budaya karakter 5 S di SMA
Negeri 3 Sidoarjo, Usaha-usaha yang dilakukan dalam
upaya meningkatkan implementasi pendidikan karakter di
SMA Negeri 3 Sidoarjo.

Responden yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian di SMA Negeri 3 Sidoarjo
adalah kepala sekolah, guru kelas, guru ekstrakulikuler,
peserta didik, staff, dan masyarakat.. Instrument kunci

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah yang menjadi
pelaku langsung di sekolah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti  adalah dengan menggunakan observasi
partisipan, wawancara mendalam dan studi
dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis data dengan Model Miles dan
Huberman yaitu data reduction (Reduksi Data), dalam
reduksi data dipakai model Analisis tema budaya
menurut Spradley (Sugiyono, 2011:255), data display
(Penyajian Data), dan conclusion drawing/verification
(Penarilﬂ(esimpulan/v erifikasi).

betelalyWiglakuk® gknik _analisis data, peneliti
kukan keabs dat ang meliputi uji

bilitas w\o_ mengy ulasi sumber,
asi  teky dan, u i

bilitas dd ﬁrma

dan nM
Sidoarjo~Pendidjles
di terapkan,
Bagaimana pendesRan
dan dikendalikan
disekolah tersebut.

Di dalam pelaksanaan
secara konsisten dan harus a

norma serta etika, pihak sekolah mau
dapat meninta pertanggung ‘jawaban lierdasarkaq
komitmen awal yang disep 7

Pendidikan berakar pa m&m
membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa
mendatang. Pandangan ini menjadikan Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia
yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan
masa kini generasi penerus, dan untuk membangun dasar
bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan.
Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan masa
depan selalu menjadi kepedulian kurikulum, hal ini
mengandung makna bahwa kurikulum adalah rancangan
pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan generasi
muda bangsa.

Dengan demikian, tugas mempersiapkan generasi
muda bangsa menjadi tugas utama suatu kurikulum.
Untuk mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa
depan peserta didik, Kurikulum 2013 mengembangkan
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pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas
bagi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang
diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan,
dan pada waktu bersamaan tetap mengembangkan
kemampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan
orang yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan
bangsa masa kini.
B. Implementasi Pendidikan Karakter di SMA

Negeri 3 Sidoarjo

Pelaksanaan implementasi pendidikan
dapat dilakukan melalui strategi dan peng
meliputi nilai dan etika dalam p,
latihan, pemebrian contoh
suasana pembudayaan kar:
karakter 5S di SM
pelaksanaannya menja
belajar, kreatif, sgffta
diri peserta didik.

Sejalan dj
dalam Kurikul
implementasi

akteq

menyelesa
Sidoarjo d¥
2 Tahun. D
Didik derigan R€CePata;
dilaksanak:
dengan Stru
Kurikulum Nggjonal.
Struktur
Kurikulum S
pelajaran 2015/2
Pendidikan dan
Tentang Kurikulum
Madrasah Aliyah, me
wajib, kelompok mata pela]a
mata pelajaran lintas minat.
wajib terbagi menjadi dua yait
kelompok wajib B. Kelomp
kelompok mata pelajaran d
disiapkan untuk kebutuhan p
nasional, sedangkan kelompok ma
sebag a keLompok wajib ‘X, namun s

engah Atas
mata pelajaran

C. Peran Aktif Guru Dalam Membangun 5S di SMA
Negeri 3 Sidoarjo

Dalam menegmbangkan budaya karakter 5S di
sekolah tidak lepas dari peran aktif guru. Sebagai
pembimbing dan untuk jadi pembimbing yang baik guru
harus bisa memahami tentang karakter setiap peserta
didik yang dibimbingnya. Perkembangan peserta didik
dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) bersikap peduli, (b)
bersikap konsisten, (c) bimbingan sosial dan (d)

~UniversitasNe

pengembangan lingkungan yang stabil. Selain itu guru
harus bisa menjadi contoh dan teladan bagi peserta
didiknya.

Budaya karakter 5S dilaksanakan dalam program
pengembangan diri yang bertujuan: (a) Masalah kesulitan
belajar siswa; (b) Penetapan program pilihan siswa, (c)
Pengembangan karir siswa, (d) Pemilihan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, (e) Masalah dalam
kehidupan sosial siswa. Untuk mengembangankan
ptensi peserta didik dalam Mengembangkan rasa

diri maka di adakan dalam kegiata

tari serta Melatih siswa dalam

bekerjg sama di adakan dalam kegiatan
ka.

kter 5S di SMA egeri 3

kehidupan masa kini
arijgnasa lalu dengan
pengetahuan,
sikap sosial,
membangun
b lebih baik
isng). Dengan
untuk
menjadi
yelesaian

Eckoalah
I melalui
pendekatan
berikan
mereka.
agai sistem
gnokan paadlangan atau
etika dalam
ng berkarakter

PSaha-UsH
fleningkatkan
SMA Negeri 3 Sid@

Penyelenggaraan

Dalam Upaya
endidikan Karakter di

Pendidikan di SMA  Negeri 3

n sesuai dengan tuntutan :

| Pendidikan yaitu Standar Isi,

ulusan, Standar Proses, Standar

Sarana Standar  Pendidik danTenaga
p engelolaan, Standar Penilaian,

dan Standar Pembiayaan;

2) Permendékb No. 59 hun 2014 Tentang
eriStirabaya-
Peraturan menteri pendidikan dan#* kebudayaan

Republik indonesia Nomor : 61 Tahun 2014 tentang

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Pendidikan

Dasar dan Pendidikan Menengah;

4) Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan

Republik indonesia Nomor : 158 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan  Sistem  Kredit Semester pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah;
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PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah
dijelaskan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Implementasi
Negeri 3 Sidoarjo
Pendidikan karakter di sekolah harus ada
pengelolaan dan manajemen, seperti yang ada di SMA
Negeri 3 Sidoarjo. Pendidikan karakter di sekolah
tersebut. sudah di terapkan, seperti tercantum dalam
kurikulum dan RPP. Bagaimana pendidikan karakter
dirancang, - dilaksanakan dan dikendalikan dalam
kegiatan-kegiatan pendidikan disekolah tersebut.
Pendidikan berakar pada budaya bangsa un
membangun kehidupan bangsa masa kini dan
mendatang. Pandangan ini menjadikan Kurikulum 2(
dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indone
yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidlapz
masa kini generasi penerus, dan untuk membangun &
agi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa def}
ergpersiapkan peserta didik untuk kehidupan ma®
afldselalu menjadi kepedulian kurikulum, hal
en. ung makna bahwa kurikulum adalah rancanga
n ,untuk mempersiapkan kehidupan generasi

Pendidikan Karakter di SMA

n

si Pendidikan Karakter Budaya 5S di
oarjo

plementasi pendidikan karakter dapat
igrategi dan pendekatan yang meliputi
pelajaran, pembiasaan dan latihan,
dan teladan, penciptaan suasana
ter 5S di sckolah. Pendidikan
MA Negeri 3 Sidoarjo dalam

plementasi Kurikulum 2013, dalam
1 A Tegeri 3 Sidoarjo juga memuat

lementasi  is Kredity Semester (SKS). SKS
Nesey

idik dengan

akat, minat
dan kemampuannya.
3. Peran Aktif Guru Dalam Membangun Budaya
Karakter 5S di SMA Negeri 3 Sidoarjo

Budaya karakter 5S dilaksanakan dalam program

pengembangan diri yang bertujuan: (a) Masalah kesulitan
belajar siswa; (b) Penetapan program pilihan siswa, (c)
Pengembangan Kkarir siswa, (d) Pemilihan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, (e) Masalah dalam
kehidupan sosial siswa. Untuk mengembangankan
potensi peserta didik dalam Mengembangkan rasa
percaya diri maka di adakan dalam kegiata
ekstrakulikuler tari serta Melatih siswa dalam
berorganisasi dan bekerja sama di adakan dalam kegiatan
ekstrakulikuler pramuka.

Kegiatan pengembangan diri yang berupa layanan
Bimbingan dan Konseling dilaksanakan di dalam kelas
bersama guru BK dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran,
sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan
diluar jam pembelajaran dan dibina oleh guru, praktisi,
pelatih, atau alumni yang memiliki kualifikasi di
bidangnya secara memadai.

4. Membangun Budaya Karakter 5S di SMA Negeri
3 Sidoarjo
Dalam mewujudkan budaya karakter 5S di sekoalah
harus bersifat horizontal dan dapat dilakukan melalui
pendekatan pembiasaan, keteladanan dan pendekatan
persuatif (pendekatan secara halus), dengan memberikan
alasan dan prospek baik yang bisa meyakinkan mereka.
Pendidif@g karakter 5S kesatuan atau sebagai sistem
sgiillah ywong berMygha mengembangkan pandangan atau
angat \{i; p berD pilai-porma dan etika dalam
b hidup \\. aku daf Wan yang berkarakter
eluruh \\\ ekolah.
pdidikan \- arkan S
pasional ,‘ kualit
i menjag@mdar isi,
ulusa (dar

Saran’
Berdagarkan & Ry, RIS
pendidikan 5 i
Santun) di SMA™RCocr v~
dapat diberikan be
ditujukan kepada:
a. Bagi Guru
Guru harus lebih mengarahka
yang sifatnya memfasilitasi pesert
dalam proses pembelajaran sehingga
yang dikehendaki dapat terbentuk pros
pembelajaran.Dan dalam merml‘)‘eri ketelad%nan harug

lebih di tonjolkan teru w

mengajar.
b. Bagi peserta didik

Peserta didik haruslah juga dapat lebih aktif dan
progresif dalam menjalankan tugas yang telah diberikan
oleh sekolah demi tercapainya tujuan budaya karakter 5S
yang sesuai dengan visi dan misi sekolah,peserta didik
harus cepat merubah sikap dan tingkah laku serta
memperhatikan dan mengaplikasikan keteladanan yang di
berikan oleh guru dalam kehidupan sehari — hari.
c. Bagi sekolah

Sekolah seharusnya berusaha memfasilitasi sarana

dan prasarana untuk lebih memudahkan menanamkan
budaya karakter kepada peserta didik. Sekolah juga
harus bisa lebih mengembangkan kualitas dari para
pengajar agar mampu menjadi pemimbing yang baik bagi




Implementasi Pendidikan Karakter 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santu) di SMA Negeri 3 Sidoarjo

para peserta didik dalam menjalankan pembelajaran
dengan lebih terarah dan fokus pada tujuan.
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